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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
merupakan strategi promotif dan preventif untuk meningkatkan kesehatan keluarga. Dusun
Ngireng-lreng, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul, DIY memiliki potensi pekarangan yang
belum dimanfaatkan secara optimal untuk budidaya tanaman obat, serta keterbatasan
keterampilan dalam mengolah hasil TOGA menjadi produk ramah lingkungan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK
dalam penanaman TOGA dan pembuatan aromaterapi berbahan sereh (Cymbopogon
nardus). Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui penyuluhan,
demonstrasi, dan praktik langsung. Dalam praktiknya, penanaman dilakukan menggunakan
bibit sereh dengan media campuran tanah, kompos, dan sekam dalam botol galon bekas
sebagai wadah ramah lingkungan. Dalam pengabdian ini, dilakukan pengembangan sediaan
aromaterapi berbasis bahan alami. Hasil kegiatan pengabdian ini yaitu berupa booklet
“Aromaterapi dari Tanaman Obat Keluarga” digunakan sebagai media edukasi. Selanjutnya
dilakukan evaluasi melalui observasi keterlibatan dan kemampuan praktik serta diskusi
reflektif. Hasil menunjukkan peserta mampu menanam TOGA dalam wadah daur ulang dan
menghasilkan aromaterapi sederhana dengan karakteristik organoleptik baik. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan praktis serta membuka peluang pengembangan
produk herbal rumah tangga secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Aromaterapi, Pemberdayaan Masyarakat, PKK, Sereh, TOGA.
ABSTRACT

Community empowerment through the use of Family Medicinal Plants (TOGA) is a
promotive and preventive strategy to improve family health. Ngireng-lreng Hamlet, Sidomulyo,
Bambanglipuro, Bantul, DIY has the potential of yards that have not been optimally utilized for
cultivating medicinal plants, as well as limited skills in processing TOGA products into
environmentally friendly products. This community service activity aims to improve the
knowledge and skills of PKK members in planting TOGA and making aromatherapy from
lemongrass (Cymbopogon nardus). The method used is a participatory approach through
counseling, demonstrations, and direct practice. In practice, planting is done using lemongrass
seeds with a mixture of soil, compost, and husks in used gallon bottles as environmentally
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friendly containers. In this Community Service, the development of aromatherapy preparations
based on natural ingredients is carried out. The results of this Community Service Activity are
in the form of a Booklet "Aromatherapy from Family Medicinal Plants" used as an educational
medium. Furthermore, evaluation is carried out through observation of involvement and
practical abilities as well as reflective discussions. The results show that participants are able
to plant TOGA in recycled containers and produce simple aromatherapy with good organoleptic
characteristics. This activity is expected to improve practical skills and open up opportunities
for the sustainable development of household herbal products.

Keywords: Aromatherapy, Community Empowerment, PKK, Lemongrass, Family Medicinal
Plants.

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
merupakan salah satu strategi promotif dan preventif dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Program TOGA telah lama menjadi bagian dari gerakan pemberdayaan
kesehatan berbasis keluarga yang didukung oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
melalui pendekatan upaya kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM) (Anwar et al.,
2024). Namun, implementasi TOGA di tingkat dusun sering kali belum optimal akibat
keterbatasan pengetahuan tentang teknik budidaya yang benar, pemeliharaan tanaman, serta
pengolahan hasil tanaman menjadi produk bernilai guna dan bernilai ekonomi. Kondisi ini juga
ditemukan pada kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dusun Ngireng-
Ireng, Sidomulyo, yang memiliki potensi lahan pekarangan cukup luas namun belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk budidaya tanaman obat (Sukmawati et al., 2025).

Salah satu tanaman yang mudah dibudidayakan dan memiliki manfaat luas adalah sereh
(Cymbopogon nardus). Sereh dikenal memiliki kandungan minyak atsiri, terutama sitral dan
geraniol, yang berpotensi sebagai antimikroba, antiinflamasi, relaksan, serta aromaterapi.
Pengolahan sereh menjadi produk aromaterapi sederhana, seperti minyak oles atau diffuser
oil, dapat menjadi alternatif pemanfaatan hasil TOGA yang praktis sekaligus memiliki nilai
tambah ekonomi (Samang et al., 2025). Selain itu, tren penggunaan produk herbal dan
aromaterapi terus meningkat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan bahan alami sebagai bagian dari gaya hidup sehat (Imawati et al., 2023).

Secara teoritis, konsep pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan
menekankan pada peningkatan kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengenali,
menganalisis, serta memecahkan masalah kesehatannya secara mandiri (Umar et al., 2021).
Pelatihan penanaman TOGA dan pembuatan aromaterapi sereh menjadi rasional karena
mengintegrasikan aspek edukasi kesehatan, keterampilan teknis budidaya, serta inovasi
produk berbasis bahan alam. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan
pengetahuan (knowledge), tetapi juga keterampilan (skill) anggota PKK sebagai agen
perubahan di tingkat keluarga (World Health Organization, 2019).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anggota PKK tentang manfaat dan teknik
budidaya TOGA, khususnya sereh; meningkatkan keterampilan dalam pengolahan sereh
menjadi produk aromaterapi; serta mendorong kemandirian dan potensi ekonomi rumah
tangga melalui pemanfaatan tanaman obat. Rencana pemecahan masalah dilakukan melalui
metode penyuluhan, demonstrasi langsung penanaman sereh yang baik dan benar, praktik
pembuatan aromaterapi, serta evaluasi pemahaman peserta melalui diskusi dan umpan balik
(Made et al., 2020).
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Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa pemanfaatan TOGA berkontribusi pada
peningkatan perilaku hidup sehat dan pengurangan ketergantungan terhadap obat sintetis
untuk keluhan ringan. Penelitian terkait minyak atsiri sereh juga menunjukkan aktivitas
antibakteri dan efek relaksasi yang mendukung penggunaannya sebagai aromaterapi.
Pelatihan terstruktur mengenai penanaman TOGA dan pembuatan aromaterapi sereh akan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK Dusun Ngireng-lreng, Sidomulyo,
serta mendorong pemanfaatan pekarangan sebagai sumber kesehatan dan potensi ekonomi
keluarga secara berkelanjutan (Nasution et al., 2025).

METODE

Pada tanggal 4 Februari 2025, mahasiswa KKN-T 12 Universitas Alma Ata
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan rancangan
partisipatif dengan pendekatan edukatif dan praktik langsung (demonstration—practice
method). Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari 10 mahasiswa KKN dan 20 warga.
Model ini dipilih untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan berjalan efektif
melalui kombinasi penyuluhan, diskusi interaktif, serta praktik langsung penanaman TOGA
dan pembuatan aromaterapi sereh. Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, serta evaluasi hasil kegiatan
(Firjatullah et al., 2026).

Sasaran kegiatan adalah anggota PKK Dusun Ngireng-lreng, Sidomulyo. Pemilihan
peserta dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria: (1) merupakan anggota aktif
PKK, (2) memiliki pekarangan rumah yang dapat dimanfaatkan untuk penanaman TOGA, dan
(3) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan. Pendekatan ini digunakan karena
anggota PKK berperan strategis sebagai penggerak kesehatan keluarga dan agen diseminasi
pengetahuan di tingkat rumah tangga (Sukmawati et al., 2025).

Pelatihan penanaman TOGA difokuskan pada teknik budidaya tanaman obat sederhana
berbasis pekarangan. Bahan yang digunakan meliputi bibit tanaman TOGA dan media tanam
yang terdiri atas campuran tanah, kompos, dan sekam. Alat yang digunakan adalah botol
galon bekas yang dimodifikasi sebagai wadah tanam. Desain alat dilakukan dengan
memotong galon secara horizontal atau vertikal, membuat lubang drainase di bagian bawah,
serta sistem susun atau gantung untuk efisiensi ruang. Kinerja media tanam dalam galon
bekas ini diukur dari kemampuan mempertahankan kelembapan, drainase yang baik, serta
kemudahan pemindahan dan penataan (Prakoso et al., 2025).

PENDAHULUAN

Aromaterapi adalah
metode pengobatan
alami yang menggunakan
minyak atsiri dari
tanaman untuk
meningkatkan kesehatan
fisik dan emosional.

BOOKLET N

AROMATERAPIDARI *, ¢ o I e
TANAMAN OBAT Tanaman obat keluarga (TOGA) seperti sereh.
KELUARGA jahe. lavender, dan kayu putih memiliki

kandungan minyak atsiri yang bermanfaat
untuk relaksasi, mengurangi stres, serta
meningkatkan daya tahan tubuh (Sukendar,

2021)

Page 02

Gambar 1. Booklet Media Pengabdian Masyarakat tentang Materi Aromaterapi
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Sebagai media edukasi, digunakan booklet dengan judul “Aromaterapi dari Tanaman
Obat Keluarga” yang berisi informasi mengenai manfaat sereh, kandungan minyak atsiri,
teknik ekstraksi sederhana, serta cara penggunaan aromaterapi yang aman. Booklet pada
Gambar 1 dirancang dengan bahasa komunikatif dan ilustrasi sederhana untuk memudahkan
pemahaman peserta. Pelatihan pembuatan aromaterapi sereh dilakukan melalui metode
demonstrasi dan praktik kelompok (Maradona dan Hujjatusnaini, 2022). Bahan yang
digunakan adalah pewangi pakaian, air bersih, garam, dan daun sereh segar yang telah dicuci
dan dirajang untuk memperluas permukaan kontak. Alat yang digunakan berupa peralatan
dapur (pisau, talenan, kompor, panci untuk metode infus panas ringan) serta botol kaca
sebagai wadah penyimpanan produk akhir. Proses pembuatan aromaterapi sereh: pertama,
menyiapkan wadah berupa botol yang telah dipotong sesuai kebutuhan. Kedua, botol diisi
dengan air bersih dan ditambahkan sejumput garam. Ketiga, diaduk menggunakan batang
sereh yang telah digeprek agar senyawa aromatiknya lebih mudah keluar. Keempat,
ditambahkan pewangi cair kemasan kecil sebanyak dua bungkus untuk memperkuat aroma
campuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penanaman TOGA dan pembuatan aromaterapi sereh yang
dilaksanakan oleh KKN-T Kelompok 12 Universitas Alma Ata memperoleh sambutan yang
sangat positif dari warga PKK Dusun Ngireng-lreng. Antusiasme peserta terlihat dari kehadiran
penuh selama pelatihan serta keterlibatan aktif mereka dalam setiap sesi, baik saat praktik
penanaman sereh maupun proses pembuatan aromaterapi berbasis bahan alami. Penanaman
TOGA merupakan salah satu program kerja utama yang dilaksanakan pada tanggal 4 Februari
2025. Tanaman obat yang ditanam di antaranya jahe merah, kunyit hitam, kunyit, kencur, dan
sunti. Penanaman dilakukan pada galon bekas dan diberi media tanam berupa tanah dan
pupuk sebagai asupan nutrisi bagi tanaman obat tersebut. Sasaran dari kegiatan ini adalah
ibu-ibu di Padukuhan Ngireng-lreng. Pelaksanaan program kerja ini dilakukan di kebun
samping rumah Bapak Dukuh yang biasanya digunakan ibu-ibu PKK sebagai lahan untuk
budidaya tanaman. Kegiatan penanaman TOGA berjalan dengan baik dan seluruh tahapan
dapat diikuti oleh peserta (Gambar 2 dan Gambar 3).
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Sebelum pelatihan pembuatan aromaterapi dilaksanakan, sebagian besar peserta
belum memahami secara spesifik manfaat sereh wangi sebagai tanaman aromaterapi. Hal ini
diketahui dari hasil tanya jawab awal, di mana peserta umumnya hanya mengenal sereh
sebagai bahan masakan. Setelah diberikan penyuluhan mengenai khasiat kesehatannya,
seperti kemampuannya dalam membantu mengurangi stres, berfungsi sebagai antiserangga
alami, serta memiliki aktivitas antibakteri, peserta menunjukkan ketertarikan untuk
membudidayakan serta memanfaatkannya di pekarangan rumah masing-masing. Setelah
kegiatan berlangsung, peserta mulai mampu menjelaskan kembali manfaat sereh sebagai
aromaterapi serta memahami tahapan pembuatannya dengan baik. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta. Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya
kemandirian keluarga dalam menjaga kesehatan melalui optimalisasi pemanfaatan tanaman
herbal yang tersedia di lingkungan sekitar (Imawati et al., 2023).

B .. | T% g

Gambar 3. Kebun TOG
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman sereh
sebagai aromaterapi telah dilaksanakan pada Selasa, 18 Februari 2025 di Padukuhan
Ngireng-lreng. Program ini dilatarbelakangi oleh melimpahnya tanaman sereh yang tumbuh
subur di wilayah tersebut, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai media pengusir nyamuk,
khususnya nyamuk penyebab demam berdarah. Pemanfaatan bahan alami ini diharapkan
dapat menjadi alternatif yang sederhana, murah, dan mudah diaplikasikan oleh masyarakat
dalam menjaga kesehatan lingkungan rumah tangga. Proses pembuatan aromaterapi
dilakukan dengan menyiapkan bahan dan alat berupa batang sereh, botol air mineral yang
telah dipotong, air bersih, garam, dan pewangi pakaian kemasan kecil. Langkah awal adalah
menyiapkan wadah botol, kemudian diisi dengan air bersih dan sejumput garam. Selanjutnya,
batang sereh yang telah digeprek dimasukkan dan diaduk agar aroma keluar, kemudian
ditambahkan dua bungkus pewangi pakaian untuk memperkuat wangi. Melalui praktik
langsung, peserta mampu mengikuti setiap tahapan pembuatan aromaterapi secara mandiri
hingga menghasilkan produk sederhana. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan peserta dalam mengolah bahan alami. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu di
Padukuhan Ngireng-lreng sebagai upaya pemberdayaan keluarga dalam menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan bebas dari nyamuk.
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Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Pewangi Alami Sereh di Dusun Nieng-leng

Meskipun berbagai jenis TOGA ditanam dalam kegiatan ini, sereh tetap menjadi fokus
utama karena dimanfaatkan secara langsung dalam pembuatan aromaterapi, sedangkan
tanaman lainnya berperan sebagai pendukung dalam budidaya tanaman obat keluarga. Sereh
(Cymbopogon nardus) mengandung berbagai senyawa aktif yang berperan dalam efek
aromaterapi dan aktivitas biologisnya. Komponen utama minyak atsiri sereh adalah sitronelal
(citronellal), geraniol, dan sitronelol, yang memberikan aroma khas segar dan bersifat
menenangkan. Selain itu, sereh juga mengandung limonene, linalool, dan sitral dalam jumlah
lebih kecil yang berkontribusi terhadap aktivitas antimikroba, antiinflamasi, serta efek relaksasi
(Suarantika et al., 2023). Senyawa-senyawa monoterpen tersebut bekerja melalui penguapan
minyak atsiri yang kemudian dihirup, merangsang sistem olfaktori dan memengaruhi sistem
limbik di otak yang berhubungan dengan emosi dan respon stres. Kandungan sitronelal dan
geraniol juga dikenal memiliki aktivitas sebagai repelan alami terhadap nyamuk, sehingga
pemanfaatan sereh sebagai aromaterapi tidak hanya memberikan efek relaksasi, tetapi juga
membantu menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan terlindungi dari serangga (Saputra
et al., 2020).

Kegiatan pelatihan pembuatan pewangi alami sereh (Gambar 4), terlihat produk
aromaterapi hasil pembuatan peserta dikemas dalam bentuk botol kecil yang dapat diletakkan
di beberapa bagian rumah. Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini
juga menunjukan adanya respons positif dari peserta berupa minat untuk menerapkan hasil
pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan gotong
royong antaranggota PKK (Ratnah dan Salasa, 2020).

Hasil kegiatan ini menunjukan bahwa tujuan program kerja telah tercapai, yaitu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan TOGA,
khususnya sereh. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelibatan masyarakat dalam program
berbasis lingkungan lokal sangat efektif dalam mendorong inovasi sederhana yang aplikatif.
Secara umum, kegiatan pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya dalam memberdayakan
masyarakat melalui pengenalan dan praktik pemanfaatan sereh wangi sebagai TOGA
sekaligus produk aromaterapi. Adanya minat untuk melanjutkan praktik ini dalam skala rumah
tangga menunjukkan potensi keberlanjutan program, yang dapat dikembangkan lebih lanjut
melalui pembentukan kelompok usaha kecil berbasis herbal.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penanaman Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) dan pembuatan aromaterapi sereh di PKK Dusun Ngireng-Ireng, Sidomulyo,
Bambanglipuro, Bantul, DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) telah terlaksana dengan baik
melalui metode penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mampu memahami teknik budidaya sereh menggunakan media tanam
sederhana dalam wadah botol galon bekas serta mempraktikkan pembuatan aromaterapi
berbasis daun sereh. Secara umum, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan praktis anggota PKK dalam pemanfaatan TOGA sebagai upaya promotif dan
preventif kesehatan keluarga.

Selain meningkatkan kapasitas individu, kegiatan ini juga mendorong pemanfaatan
pekarangan rumah secara produktif dan ramah lingkungan melalui penggunaan wadah daur
ulang. Produk aromaterapi sereh yang dihasilkan memiliki karakteristik organoleptik yang baik
dan berpotensi dikembangkan sebagai produk herbal rumah tangga bernilai ekonomi.
Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kesehatan keluarga, tetapi juga
membuka peluang pemberdayaan ekonomi berbasis tanaman obat yang dapat dikembangkan
secara berkelanjutan di tingkat dusun.
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